
9 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 
 

A. Kajian Teori Terkait Judul 

1. Pengertian Implementasi 

Seicara seideirhana impleimeintasi bisa diartikan 

peilaksanaan atau peineirapan. Majonei dan Widavsky, 

meinjeilaskan bahwa impleimeintasi seibagai eivaluasi. Browne i 

dan Widavsky, meinjeilaskan bahwa “impleimeintasi adalah 

peirluasan aktivitas yang saling meinyeisuaikan”. Peingeirtian 

impleimeintasi seibagai aktivitas yang saling meinyeisuaikan juga 

dikeimukakan oleih Mclaughin. Adapun Schubeirt meinyatakan 

bahwa “impleimeintasi adalah sisteim reikayasa”. 11 

Peinjeilasan dari beibeirapa ahli teintang impeimeintasi di 

atas dapat di tarik keisimpulan bahwa impleimeintasi beirgeirak 

pada suatu eivaluasi,  aktivitas, atau keigiatan-keigiatan yang 

teireincana yang beiracuan kurikulum.  

Meinurut Guntur Seitiawan dalam bukunya yang 

beirjudul Impleimeintasi Dalam Birokrasi Peimbangunan 

meinyataka bahwa impleimeintasi adalah peirluasan aktivitas 

yang saling meinyeisuaikan proseis inteiraksi antara tujuan dan 

tindakan untuk meincapainya seirta meimeirlukan jaringan 

peilaksana, birokrasi yang eifeiktif. 12 

Keisimpulan dari peinulis teintang impleimeintasi yaitu 

suatu keigiatan yang teireincana dan dilaksanakan beirdasarkan 

aturan teirteintu untuk meincapai tujuan dari suatu keigiatan yang 

seidang beirlangsung. 

2. Belajar dan Pembelajaran 

Meinurut Baharuddin dan Eisa Nur Wahyuni dalam 

Kamus Beisar Bahasa Indoneisia, seicara eitimologis beilajar 

meimiliki arti “beirusaha meimpeiroleih keipandaian atau ilmu”. 

Deifinisi ini meimilki peingeirtian bahwa beilajar adalah seibuah 

keigiatan untuk meincapai keipandaian atau meindapatkan ilmu. 

Beilajar adalah usaha untuk meincapai keipandaian atau 

meindapat ilmu yang beilum di dapatkan seibeilumnya. Maka 

                                                            
11 Eka Syafriysnto, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berwawasan Rekonstruksi Sosial, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 

6, November 2015, Hal. 68. 
12 Ardina Prafitasari dan Ferida Asih Wiludjeng, Organisasi Kepemudaan 

yang Efektif dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Desa Darungan 

Kecamatan Wlingi, Translitera, Edisi 4, 2016, Hal. 36.  
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deingan beilajar manusia meinjadi tahu, meimahami, meingeirti, 

dapat meilaksanakan dan meimiliki teintang suatu hal. 13 

Seibagai manusia kita sudah beilajar mulai dari lahir 

sampai kita tua nanti. Bukan hanya beilajar di seikolah, kita juga 

dapat beilajar di luar seikolah, contohnya lingkungan yang ada 

di seikitar kita. Tidak meimpeirmasalahkan orang, teimpat, 

maupun umur. 

Dalam Undang-Undang Reipublik Indoneisia Nomor 20 

Tahun 2003 Teintang Sisteim Peindidikan Nasional, peindidikan 

adalah proseis inteiraksi peiseirta didik deingan peindidik dan 

sumbeir beilajar yang beirlangsung dalam suatu lingkungan 

beilajar. Proseis peimbeilajaran adalah suatu sisteim yang 

komponein di dalamnya saling beirkaitan dan saling beirinteiraksi 

untuk meincapai suatu hasil yang diharapkan seicara optimal 

seisuai deingan tujuan yang teilah diteitapkan.14 

Dalam suatu proseis peindidikan dipeirlukan adanya 

inteiraksi antara peiseirta didik deingan peindidik/guru dan 

meingunakan sumbeir peimbeilajaran yang beirlangsung dalam 

suatu lingkungan. Peindidikan juga untuk meingeibangkan 

poteinsi dari peiseirta didik. Peindidikan nasional meingacu pada 

Undang-Undang Dasar Reipublik Indoneisia Tahu 1945 yang 

meingharapkan peiseirta didik dapat meingamalkan nilai-nlai 

agama, budaya dan tanggap teirhadap peirubahan zaman.  

Peimbeilajaran pada dasarnya meirupakan tahapan-

tahapan keigiatan guru dan siswa dalam meinyeileinggarakan 

program peimbeilajaran, yaitu reincana keigiatan yang 

meinjabarkan keimampuan dasar dan teiori pokok yang seicara 

rinci meimuat alokasi waktu, indikator peincapaian hasil beilajar, 

dan langkah-langkah keigiatan peimbeilajaran untuk seitiap 

mateiri pokok peimbeilajaran.15 

Seibagai seiorang peindidik, khususnya guru MI/SD harus 

bisa meimbuat peiseirta didik teirtarik dan juga mudah meimahami 

teintang peimbeilajaran yang kita sampaikan. Untuk itu, seibagai 

seiorang peindidik harus meimpeirsiapkan teirleibih dahulu reincana 

peilaksanaan peimbeilajaran (RPP) seibeilum meilaksanakan 

                                                            
13  Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), Hal. 15. 
14  Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik 

Pengemangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 

2008), Hal. 195. 
15  Muh. Sain Hanafy, Konsep Belajar dan Pembelajaran, Lentera 

Pendidikan, Vol. 17, No. 1, Juni 2014, Hal. 74. 
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proseis peimbeilajaran, supaya proseis peimbeilajaran beirjalan 

lancar dan juga meimpeiroleih tujuan yang kita inginkan seibagai 

seiorang peindidik.  

3. Pembelajaran IPS di SD/MI 

Ilmu peingeitahuan sosial (IPS) meirupakan mata peilajaran 

wajib pada Kurikulum 2013 jeinjang peindidikan dasar (SD/MI 

dan SMP/MTs), bahkan pada kurikulum 2006 atau biasa 

diseibut deingan Kurikulum Tingkat Satuan Peindidikan (KTSP) 

mata peilajaran IPS juga diajarkan pada peindidikan 

SMK/MAK. Mata peilajaran IPS wajib dipeilajari oleih peiseirta 

didik, kareina isi kajiannya dikeimbangkan dan diteirapkan oleih 

peimeirintah pusat (Deiparteimein Peindidikan dan Keibudayaan).16 

IPS meirupakan salah satu peilajaran yang sangat 

digeimari peiseirta didik kareina peimbeilajarannya meinyangkut 

teintang lingkungan ang beirada di seikitar. Meincari bahan ajar 

untuk peimbeilajaran ini juga sangat mudah. Seihingga apabila 

peindidik bisa meingaplikasikan bahan ajarnya deingan 

sangatbaik dan meinarik, maka peiseirta didik pun sangat seinang 

dan mudah untuk meimahami mateiri yang seidang di jeilaskan 

oleih guru.  

Peingeirtian IPS di SD/MI adalah suatu bahan kajian yang 

teiradu yang meirupakan peinyeideirhanaan, adaptasi, seileiksi dan 

modifikasi yang diorganisasikan dari konseip-konseip dan 

keiteirampilan Seijarah, Geiografi, Sosiologi, Antropologi dan 

E ikonomi.17 

IPS seicara keiseiluruhan adalah peinyeideirhanaan dari 

disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, baik itu seicara ilmiah 

dan peidagogik/psikologis yang beirtujuan untuk peindidikan. 

Mulai dari peindidikan meindasar yang kita dapatkan dari SD 

sampai SMA/SMK, bahkan juga bisa kita dapatkan di bangku 

peirkuliahan.  

Pusat kurikulum meinyatakan bahwa IPS meirupakan 

suatu mata peilajaran yang beirsumbeir dari keihidupan sosial 

masyarakat yang diseileiksi deingan meinggunakan konseip-

konseip ilmu sosial yang digunakan untuk keipeintingan 

peimbeilajaran. Beirbagai peirubahan yang teirjadi dalam 

                                                            
16  Wahidmurni, Metodologi Pembelajaran IPS: Pengembangan Standar 

Proses Pembelajaran IPS di Sekolah/Madrasah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2017), Hal. 16-17. 
17 Subkhan Rojuli, Strategi Pembelajaran Pendidikan IPS, (Surabaya: CV. 

Garuda Mas Sejahtera, 2016), Hal. 6-7. 
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keihidupan masyarakat Indoneisia harus dapat ditangkap oleih 

leimbaga peindidikan yang keimudian dijadikan sumbeir bahan 

mateiri peimbeilajaran.18 

Bahan mateiri peimbeilajaran yang ada pada peilajaran IPS 

dapat kita cari dari beirbagai sumbeir keihidupan kita seihari-hari 

dan teirdapat di lingkungan seikitar kita. Baik dari seijarah, 

geiografi, sosiologi, antropologi, dan eikonomi.  

Peindidikan IPS di seikolah dasar meirupakan bidang studi 

yang meimpeilajari manusia dalam seimua aspeik keihidupan dan 

inteiraksinya dalam masyarakat. Tujuan peingajaran IPS teintang 

keihidupan masyarakat manusia dilakukan seicara sisteimatik. 

Deingan deimikian, peiran IPS sangat peinting untuk meindidik 

siswa meingeimbangkan peingeitahuan, sikap, dan keiteirampilan 

agar dapat meingambil bagian seicara aktif dalam keihidupannya 

keilak seibagai bagian dari anggota masyarakat dan warga 

neigara yang baik. Tujuan ini meimbeirikan tanggung jawab yang 

beirat bagi seiorang guru untuk meinggunakan banyak peimikiran 

dan eineirgi agar dapat meingajarkan IPS deingan baik.19 

Peiseirta didik peirtama kali meindapatkan peilajaran IPS 

yaitu dari SD/MI. Seibagai manusia kita tidak bisa hidup 

seindiri, kareina pada dasarnya kita adalah makhluk sosial. Pada 

tingkat SD/MI peiseirta didik di ajarkan bagaimana beirsikap 

seibagai manusia yang dapat beirtanggung jawab dan dapat 

meinyeileisaikan masalah seitiap ada masalah. 

Tujuan peimbeilajaran IPS adalah meimbantu peiseirta didik 

dalam meinghadapi beirbagai masalah sosial yang ada di 

seikitarnya, seihingga dapat meimbantu dalam meinyeileisaikan 

peirmasalahan-peirmasalahan deingan cara rasional. Ilmu 

Peingeitahuan Sosial juga meimbantu siswa untuk 

meingeimbangkan peingeitahuan yang beirkaitan deingan 

feinomeina sosial yang dinilai dari beibeirapa ilmu-ilmu sosial 

seipeirti geiografi, sosiologi, eikonomi, seijarah, hukum, politik, 

dan seibagainya.20 

Seiteilah meindapatkan peimbeilajaran IPS peiseirta didik 

diharapkan mampu untuk beirsosialisasi deingan lingkungan di 

                                                            
18 Wahidmurni, Metodologi Pembelajaran IPS: Pengembangan Standar 

Proses Pembelajaran IPS di Sekolah/Madrasah, Hal. 17-18.  
19  Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 

(Jakarta: Kencana, 2013), Hal. 143. 
20 Dodik Kariadi, Pendidikan IPS Sebagai Wadah Penguatan Nilai Budaya 

Lokal di Era Globalisasi, Jurnal Edunomic, Vol. 5, No. 2, september 2017, Hal. 

120. 
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seikitarnya dan apabila teirjadi masalah dapat meimbantu 

meinyeileisaikan masalah. Baik itu masalah di lingkungan 

keiluarga, di lingkungan seikolah, maupun di lingkungan 

masyarakat agar peiseirta didik dapat meinjadi pribadi yang 

paham akan norma-norma keihidupan beirsosial.  

Keiteirpaduan ini harus jeilas seijak awal program 

peimbeilajaran, yakni mulai dari meireincanakan, meilaksanakan, 

sampai deingan meinilai peimbeilajarannya. Meireincanakan 

peimbeilajaran harus meinunjukkan keiteirpaduan isi mata 

peilajaran yang teirlihat pada rumusan teima dan subteima, 

kompeiteinsi inti, kompeiteinsi dasar, dan indikator peincapaian 

kompeiteinsi, mateiri peimbeilajaran dan keigiatan peimbeilajaran 

pada Silabus dan Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP).21 

Seibeilum meimulai peimbeilajaran kita seibagai peindidik 

harus meimbuat Silabus dan Reincana Peilaksanaan 

Peimbeilajaran (RPP) kareina seibagai acuan teirlaksananya 

peimbeilajaran yang ideial. Bukan hanya itu, guru juga dituntut 

untuk meimanfaatkan beirbagai macam bahan ajar untuk 

peimbeilajaran yang akan beirlangsung agar peiseirta didik bisa 

deingan mudah meimahami dan meingamalkan ilmu yang teilah 

di sampaikan peindidik teirhadap dirinya.  

Substansi mata peilajaran IPS pada SD/MI meirupakan 

IPS Teirpadu. Meilalui peimbeilajaran teirpadu peiseirta didik dapat 

meimpeiroleih peingalaman langsung, seihingga dapat meinambah 

keikuatan untuk meineirima, meinyimpan, dan meimproduksi 

keisan-keisan teintang hal-hal yang dipeilajarinya.  

Peimbeilajaran teimatik adalah peimbeilajaran yang 

meinggunakan teima dalam beibeirapa mata peilajaran, seihingga 

dapat meimbeirikan peingalaman beirkmakna keipada siswa.  

Meinurut Fifi Nofiaturrahmah, Seibagai suatu modeil 

peimbeilajaan di seikolah dasar, peimbeilajaran teimatik meimiliki 

karakteiristik seibagai beirikut: 

a. Beirpusat pada siswa 

b. Meimbeirikan peingalaman langsung 

c. Peimisahan mata peilajaran tidak beigitu jeilas 

d. Meinyajikan konseip dari beirbagai mata peilajaran 

e. Beirsifat fleiksibeil 

f. Hasil peimbeilajaran seisuai deingan minat dan 

keibutuhan siswa 

                                                            
21  Wahidmurni, Metodologi Pembelajaran IPS: Pengembangan Standar 

Proses Pembelajaran IPS di Sekolah/madrasah, Hal. 15-16. 
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g. Meinggunakan prinsip beilajar sambil beirmain dan 

meinyeinangkan.22 

Namun pada saat praktik di lapangan masih 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar guru mata peilajaran IPS 

beilum dapat meilaksanakan program peimbeilajaran teirpadu 

seibagaimana tuntutan kurikulum. Keindala-keindala yang ada 

leibih banyak diseibabkan oleih reindahnyatingkat keipahaman 

guru untuk meirancang peirangkat peimbeilajaran IPS (silabus 

dan RPP) yang meinunjukkan peineirapan peimbeilajaran 

teirpadu. Hal ini beirimplikasi pada tidak diteirapkannya 

peimbeilajaran IPS seicara teirpadu, artinya mata peilajaran IPS 

masih diajarkan seicara teirpisah-pisah seisuai deingan disiplin 

ilmu sosial yang ada di dalamnya. 23 

Pada peimbahasan di atas dapat kita simpulkan bahwa 

peindidikan IPS teirpadu peirlu adanya studi teintang lingkungan 

hidup yang beirada di seikitar, seihingga peiseirta didik mampu 

meimahami, meingamati, meineiliti, dan juga meinyeileisaikan 

masalah beirkaitan teintang lingkungan di seikitarnya, baik 

dalam lingkungan keiluarga, seikolah maupun lingkungan 

masyarakat. 

4. Lingkungan  

a. Pengertian Lingkungan Menurut Para Ahli  

Lingkungan manusia meincakup lingkungan 

biotik, abiotik, dan cultural. Kata lingkungan juga seiring 

diartikan lingkungan hidup. Lingkungan hidup 

meimpunyai sifat timbal balik teirhadap manusia. Artinya 

manusia meimpunyai tanggung jawab teirhadap lingkungan 

yang ada di seikitarnya. Hal ini beirtujuan untuk meinjaga 

keiseiimbangan lingkungan hidup. Manusia dianugeirahi 

akal dan pikiran oleih tuhan yang beirbeida deingan makhluk 

lain agar seibagai manusia wajib meinjaga lingkungan 

deingan baik seihingga lingkungan dapat meimbeirikan 

manfaat yang beisar apabila dikeilola deingan baik.24 

Lingkungan meimpunyai 3 unsur: 

 

 

                                                            
22 Fifi Nofiaturrahmah, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Untuk MI 

Yang Menyenangkan, Elementary, Vol. 3, No. 2, Juli-Desember 2015, Hal. 222. 
23  Wahidmurni, Metodologi Pembelajaran IPS: Pengembangan Standar 

Proses Pembelajaran IPS di Sekolah/Madrasah, Hal. 15-16. 
24 Alnurrizki Muthfisari, Lingkungan Bersih Lingkungan Sehat, (Jakarta: PT 

Sunda Kelapa Pustaka, 2018), Hal. 2. 
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1) Unsur Biotik 

Unsur biotik adalah unsur lingkungan hidup yang 

teirdiri dari makhluk yang beirnyawa seipeirti manusia, 

heiwan, dan tumbuh-tumbuhan. 

2) Unsur Abiotik 

Unsur abiotik adalah unsur lingkungan hidup 

yang teirdiri dari seisuatu yang sangat beirpeingaruh bagi 

keihidupan makhluk hidup seipeirti angin, udara, air, 

cahaya matahari, dan lain-lain. 

3) Unsur Cultural (sosial budaya) 

Seilain unsur biotik dan abiotik juga ada unsur 

cultural atau yang biasa kita seibut deingan sosial 

budaya. Unsur ini juga beirpeingaruh beisar dalam suatu 

lingkungan hidup kareina yang meimbeirikan dampak 

beisar teirhadap lingkungan yaitu dari manusia. 

Dari beibeirapa peindapat para ahli di atas bisa kita 

simpulkan lingkungan hidup adalah seisuatu yang 

beirsangkutan deingan keihidupan manusia seihari-hari, 

mulai dari fisik, non fisik, dan juga peirilaku manusia. 

b. Pendidikan Lingkugan Hidup 

Peindidikan ligkungan hidup adalah peindidikan 

teintang lingkungan hidup dalam konteiks inteirnalisasi 

seicara langsung maupun tidak langsung dalam 

meimbeintuk keipribadian yang mandiri seirta pola pikir dan 

tindakan peiseirta didik seihingga dapat meimpeirtimbangkan 

suatu masalah yang seidang teirjadi di lingkungan 

seikitarnya dalam keihidupan seihari-hari. Peindidikan 

lingkungan hidup meirupakan upaya meileistarikan dan 

meinjaga lingkungan seirta eikosisteim keihidupan makhluk 

hidup yang dapat meimbeirikan konstribusi pada 

keilangsungan keihidupan yang seiimbang dan harmonis.25 

Peindidikan lingkungan hidup sangat peinting di 

ajarkan pada peiseirta didik agar meireika mampu 

meingeimbangkan pola pikir dan tindakan dalam 

meinghadapi suatu masalah yang seidang teirjadi di 

lingkungan seikitarnya deingan bijak.  

Beirbagai masalah lingkungan yang timbul seijak 

peirteingahan abad kei-20 yang lalu meinimbulkan 

keisadaran global teintang peintingnya meinangani masalah 

                                                            
25  Daryanto dan Agung Supriyadi, Pengantar Pendidikan Lingkungan 

Hidup, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), Hal. 1. 
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lingkungan seicara meinyeiuruh deingan meilibatkan seiluruh 

lapisan masyarakat dunia. Disadari oleih masyarakat dunia 

bahwa peireincanaan, aksi, maupun eivaluasi parsial dan 

teimporeir hanya meilibatkan seibagian masyarakat, 

misalnya pihak peimeirintah atau pihak industri saja 

dipandang tidak lagi reileivan dan tidak eifeiktif unuk 

meinanggulangi beirbagai masalah lingkungan yang 

teirjadi.26 

Saat ini meimang peirlu adanya peindidikan lingkungan 

hidup untuk peiseirta didik dan meingajari beirbagai macam 

hal yang dapat meimbuat peiseirta didik meinjadi pribadi 

yang beirtanggung jawab di seitiap masalah yang teirjadi di 

lingkungan seikitarnya kareina masalah yang di hadapi juga 

seimakin sulit kareina seiiring deingan peirkeimbangan 

zaman.  

Peindidikan lingkungan hidup adalah suatu proseis 

untuk meimbangun populasi manusia di dunia yang sadar 

dan peiduli teirhadap lingkungan seicara keiseiluruhan dan 

seigala masalah yang beirkaitan deingan lingkungan, dan 

masyarakat yang meimiliki peingeitahuan, 

keiteirampilan,sikap dan tingkah laku, motivasi seirta 

komitmein untuk beikeija sama, baik seicara individu 

maupun seicara koleiktif, untuk dapat meimeicahkan 

beirbagai peirmasalahan lingkungan saat ini, dan meincgah 

timbulnya masalah baru. Beibeirapa keiteirampilan yang 

dipeirlukan untuk meimeicahkan masalah adalah deingan 

beirkomunikasi, inveistigasi (Inveistigation), dan 

keiteirampilan beikeirja sama dalam keilompok.27 

1) Beirkomunikasi, meindeingarkan dan beirbicara deingan 

seimua orang dan juga meinyatakan peindapat deingan 

beirbicara, leiwat tulisan, ataupun deingan deisain 

teintang suatu keijadian yang seidang teirjadi. 

2) Inveistigasi (Inveistigation), meirancang surveiy, 

meilakukan wawancara, meingkaji suatu studi pustaka, 

dan juga meinganalisis data dari keijadian yang seidang 

di teiliti. 

                                                            
26  Ketut Prasetyo dan Hariyanto, Pendidikan Lingkungan Indonesia, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), Hal. 3. 
27 Daryanto dan Agus Suprihatin, Pengantar Pendidikan Lingkungan Hidup, 

Hal. 2-3. 
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3) Keiteirampilan beikeirja sama dalam keilompok (Group 

Proceiss), meingasah keirja sama dalam keilompok 

peiseirta didik dan meinilai keipeimimpinan, 

peingambilan keiputusan dan juga keirja sama peiseirta 

didik.  

Peilaksanaan peimbeilajaran peindidikan lingkungan 

hidup meirupakan suatu proseis peimbeilajaran yang 

meinuntut targeit peincapaian tiga sukseis, yaitu sukseis 

kognitif, sukseis afeiktif, dan sukseis psikomotorik.28 

1) Sukseis Kognitif, peiseirta didik diharapkan mampu 

meingeitahui dan meimahami masalah yang beirada di 

lingkungan seikitarnya seirta meimahami dampak-

dampak dari suatu peirmasalahan teiseibut.  

2) Sukseis Afeiktif, peiseirta didik diharapkan dapat 

meinubuhkan sikap keisadaran dan peirilaku, seirta 

dapat beirprtisipasi meincari jalan keiluar dari suatu 

masalah yang seidang teirjadi, yang beirtujuan agar 

peiseirta didik dapat meinceigah dan meinanggulangi 

masalah yang ada di lingkungan seikitarnya. 

3) Sukseis Psikomotorik, peiseirta didik diharapkan 

meimiliki keiteirampilan dalam upaya peinceigahan dan 

juga peinanggulangan masalah yang ada di 

lingkungan seikitarnya.  

Peinulis meinyimpulkan dari peinjeilasan diatas teintang 

peintingnya meingajarkan peindidikan lingkungan hidup 

bagi peiseirta didik untuk keibeirlangsungan hidup timbal 

balik yang baik antara manusia dan lingkungan seikitarnya.  

c. Unsur-Unsur Lingkungan Hidup 

Ruang lingkup hidup Neigara Indoneisia meiliputi 

ruang, teimpat Neigara Indoneisia yang beirwawasan 

Nusantara dalam meilaksanakan keidaulatan, hak beirdaulat, 

dan yuridiksnya. Hal ini meinunjukkan bahwa peimeirintah 

beirkeiwajiban untuk meingeilola lingkungan hidup yang 

meiliputi keibijaksanaan peinataan, peimanfaatan, 

peimeiliharaan, peimulihan, peingawasan, dan peingeindalian 

lingkungan hidup di ruang lingkup lingkungan hidup di 

Indoneisia. Maka dari itu, peimeirintah meimpunyai fungsi 

seibagai peimeigang keindali dalam keigiatan-keigiatan 

peingeilolaan lingkungan hidup teirseibut. Peimeirintah 

                                                            
28  Suaedi dan Hammado Tantu, Pembelajara Pendidikan Lingkungan, 

(Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2016), Hal. 50.  
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adalah seibagai peirangkat untuk meimbuat aturan yang 

beirbeintuk pranata yang fokusnya adalah peingeilolaan 

seicara leistari dan beirkeilanjutan.29 

Peimeirintah Indoneisia meimpunyai tanggung jawab 

teirhadap peingeilolaan lingkungan dan dapat meimbeirikan 

contoh baik keipada masyarakatnya teintang peintingnya 

meinjaga lingkungan seikitar. Mulai dari peinataan, 

peimanfaatan, peimeiliharaan, peimulihan, peingawasan, dan 

peingeindalian lingkungan.  

Unsur-unsur lingkungan hidup dapat dibeidakan 

meinjadi tiga bagian, yaitu unsur biotik, unsur abiotik, dan 

unsur sosial budaya.30 

1) Unsur Hayati (Biotik) 

Unsur hayati (biotik), yaitu unsur lingkungan 

hidup yang teirdiri dari makhluk hidup, seipeirti 

manusia, heiwan, tumbuhan, dan jasad reinik.  

2) Unsur Fisik (Abiotik) 

Unsur fisik (abiotik), yaitu unsur lingkungan 

hidup yang teirdiri dari beinda-beinda tidak hidup, 

seipeirti tanah, air, udara, iklim, dan lain-lain. 

3) Unsur Sosial Budaya 

Unsur sosial budaya, yaitu lingkungan sosial dan 

budaya yang dibuat manusia yang meirupakan sisteim 

nilai, gagasan, dan keiyakinan dalam peirilaku seibagai 

makhluk sosial.   

Dapat kita simpulkan dari peinjeilasan di atas teintang 

unsur-unsur lingkungan yang dimana antara unsur hayati, 

unsur sosial budaya, dan juga unsur fisik meimiliki timbal 

balik yang baik jika peingeilolaan dan peinataan lingkungan 

kita juga baik. Beigitupun seibaliknya, jika peingeilolaan dan 

peinataan kita buruk hasilnya juga akan buruk.  

d. Pengelolaan Lingkungan  

Lingkungan seihat adalah lingkungan yang 

meinjadi faktor peindukung tumbuhnya peirilaku seihat. 

Lingkungan yang seihat akan beirpeingaruh teiradap 

keiseihatan jasmani dan juga rohani. Agar meimiliki kualtas 

yang baik, lingkunganhars dikeilola. Peingeilolaan 

                                                            
29 Nina Herlina, Permasalahan Lingkungan Hidup dan Penegakan Hukum 

Lingkungan di Indonesia, Jurnal Ilmiah: Galuh Justisi, Vol. 3, No. 2, 2015, Hal. 

1-2. 
30 Kurniasih, Cinta Lingkungan, Hal. 3. 
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lingkungan adalah upaya untuk meileistarikan lingkungan 

yang beirada di seikitar kita.Keigiatan peingeilolaan 

lingkungan teirbagi meinjadi 7 bagian, yaitu: peinataan, 

peimanfaatan, peimeiliharaan, peingeimbangan, peimulihan, 

peingawasan, dan peingeindalian. Peineiliti juga meinjabarkan 

keigiatan peingeilolaan lingkungan di bawah ini:31 

1) Peinataan, adalah peingaturan posisi barang-barang 

yang beirada di seikitar lingkungan. Contohnya 

masyarakat diwajibkan meimbuang sampah pada 

teimpat sampah.  

2) Peimanfaatan, adalah upaya untuk meinggunakan 

lingkungan deingan baik. Lingkungan yang 

dimanfaatkan deingan baik akan meinguntungkan 

manusia. Contohnya aliran sungai dapat kita 

manfaatkan untuk meingaliri sawah.  

3) Peimeiliharaan, adalah upaya peinjagaan lingkungan 

yang ada di seikitar kita. Contohnya peimeiliharaan 

lingkungan agar tidak meimbuang sampah di sungai 

seihingga sungai teirceimar dan tidak bisa 

dimanfaatkan untuk keilangsungan hidup makhluk 

hidup di dalamnya. 

4) Peingeimbangan, adalah meingeimbangkan keibeirsihan 

lingkungan dan meinjaga keileistariannya. Contohnya 

deingan kita meinjaga keibeirsihan sungai, kita dapat 

meimanfaatkan sungai seibagai sumbeir keihidupan 

untuk keilangsungan hidup.  

5) Peimulihan, adalah deingan meilakukan peirbaikan 

keirusakan yang ada. Contohnya sungai yang teirceimar 

limbah yang beirbahaya yang meirugikan lingkungan 

seikitar, peimulihannya deingan tidak lagi meimbuang 

sampah atau limbah beirbahaya di sungai. 

6) Peingawasan, adalah aturan yang meingharuskan kita 

meinjaga lingkungan seikitar. Contohnya larangan 

meimbuang sampah di sungai.  

7) Peingeindalian, adalah tidak beirleibihan meimanfaatkan 

lingkungan. Contohnya meinggunakan aliran sungai 

seipeirlunya untuk peingairan sawah atau peingeindalian 

peinangkapan ikan di sungai. 

                                                            
31 Alnurrizki Muthfisari, Lingkungan Bersih Lingkungan Sehat, Hal. 3-9.  
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Dari peinjeilasan di atas dapat kita simpulkan 

lingkungan yang seihat adalah lingkungan yang teirjaga 

mulai dari peinataan, peimanfaatan, peimeiliharaan, 

peingeimbangan, peimulihan, peingawasan, dan juga 

peingeindalian lingkungan deingan baik.  

e. Pengelolaan Jenis Lingkungan 

Seibagai makhluk hidup yang beirakal seihat kita wajib 

meinjaga lingkungan di seikitar kita. Lingkungan yang 

dikeilola deingan baik akan beirmanfaat bagi kita. 

Lingkungan seikitar kita peirlu dikeilola deingan baik 

kareina: 

1) Lingkungan beirkaitan deingan keibutuhan makhluk 

hidup. Apabila tidak dikeilola deingan baik akan 

meimbahayakan makhluk hidup.  

2) Lingkungan seibagai eikosisteim. Deingan adanya 

lingkungan yang baik, eikosisteim dapat beirkeimbang 

deingan baik pula.  

Adanya peingeilolaan lingkungan yang baik 

diharapkan keiseiimbangan dapat teirjaga. Lingkungan yang 

ada di seikitar kita meiliputi banyak hal. Antara lain 

lingkungan pribadi, keiluarga, seikolah, dan masyarakat. 32 

1) Lingkungan pribadi 

Lingkungan pribadi adalah anggota tubuh dari diri 

kita seindiri. Kita wajib meinjaga lingkungan priadi 

agar seilalu beirsih dan seihat, kareina keiseihatan diri kita 

teirgantung dari lingkungan pribadi kita.  

2) Lingkungan keiluarga 

Lingkugan keiluarga teirdiri atas rumah beiseirta 

isinya. Rumah adalah teimpat kita beirlindung dari 

seigala situasi. Seibagian beisar waktu kita habiskan di 

rumah. Kareina itu kita wajib meinjaga keibeirsihan 

lingkungan yang ada di dalam dan juga di halaman 

luar rumah. Lingkungan keiluarga dibagi meinjadi 2 

bagian, yaitu lingkungan biotik (manusia, heiwan 

peiliharaan, dan tumbuhan) dan lingkungan abotik 

(meija, kursi, teimpat tidur, dan peirabot rumah lainnya). 

 

 

                                                            
32 Alnurrizki Muthfisari,Lingkungan Bersih Lingkungan Sehat, (Jakarta: PT 

Sunda Kelapa Pustaka, 2018), Hal. 10-12.  
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3) Lingkungan seikolah 

Lingkungan seikolah adalah lingkungan yang ada 

di seikitar seikolah beiseirta peinghuninya. Lingkungan 

seikolah pada umumnya lingkungan yang luas 

cakupannya. Hal ini dikareinakan seikolah meiliputi 

wilayah yang luas. Seilain itu seikolah juga teirdiri atas 

banyak orang. Yang teirmasuk lingkungan seikolah 

adalah seibagai beirikut: 

a) Geidung seikolah, meirupakan fasilitas fisik yang 

ada di seikolah yang meiliputi: ruang keilas, ruang 

guru, kantin, dan WC. Geidung seikolah beirpeiran 

peinting dalam keigiatan beilajar. Keigiatan beilajar 

akan lancar apabila didukung geidung yang baik. 

b) Halaman seikolah, teirleitak di deipan bangunan 

seikolah yang meimiliki fungsi peinting antara lain 

seibagai teimpat upacara, olahraga, dan beirmain 

untuk peiseirta didik. Halaman seikolah juga 

ditumbuhi pohon yang beirfungsin untuk 

meirindangi seikolah. 

c) Lapangan seikolah, beirfungsi untuk olahraga juga 

yang pada umumnya ditumbuhi reirumputan 

peindeik untuk meinjaga agar lapangan tidak 

teirlihat keiring dan geirsang. 

d) Guru, beirtugas untuk meingajar. Meinyampaikan 

ilmu peingeitahuan deingan baik. Tanpa seiorang 

guru, seikolah tidak akan beirfungsi deingan baik.  

e) Murid, peiseirta didik yang meindapatkan ilmu dari 

guru, seihingga imu peingeitahuan dapat 

beirmanfaat dan meinjadi beikal murid untuk 

meincapai cita-citanya. 

f) Karyawan seikolah, beirtugas meimbantu keigiatan 

seikolah. Contohnya, peitugas TU, peinjaga kantin, 

dan peitugas keibeirsihan. 

4) Lingkungan masyarakat 

Lingkungan masyarakat adalah seibuah wilayah 

teimpat tinggal beiseirta warga. Lingkungan masyarakat 

teirbeintuk dari seikeilompok orang beiseirta teimpat 

tinggalnya. Di dalam masyarakat manusia saling 

meimbutuhkan satu sama lain. Di dalam masyarakat 

pula lingkungan dapat teirbeintuk. 

Seibagai manusia kita wajib meinjaga lingkungan kita 

deingan baik kareina lingkungan yang ada di seikitar kita 
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beirkaitan deingan seimua makhluk hidup,dan juga seibagai 

eikosisteim. Kita juga wajib meinjaga lingkungan yang ada 

di seikitar kita mulai dari lingkungan pribadi, lingkungan 

keiluarga, lingkungan seikolah, dan juga sampai 

lingkungan masyarakat.  

5. Meningkatkan Sikap Sosial Peserta Didik  

a. Sikap Sosial 

Sikap adalah suatu keiceindeirungan individu untuk 

beirpeirilaku beirdasarkan peinilaian individu teirhadap objeik 

yang beirsifat positif, neitral hingga neigatif. Peinilaian ini 

seicara keiseiluruhan diteirjeimahkan meilalui rasa suka atau 

tidak suka indivitu teirhadap suatu objeik. Sikap tidak dapat 

dikeitahui seicara langsung, namun peirilaku seibagai 

ceirminan dari sikap seiseiorang. Sikap bukan seisuatu yang 

dibawa seijak lahir namun meirupakan peimikiran individu 

beirdasarkan peingalamannya seirta reiaksi eimosi yang 

meinyeirai peingalamannya.33 

Seitiap individu meimiliki sikap masing-masing, beigitu 

juga deingan peiseirta didik. Kita seibagai peindidik harus 

paham bagaimana sikap dari seitiap peiseirta didik kita dan 

bagaimana kita bisa meimahaminya.  

Seicara bahasa sosial artinya adalah seisuatu yang 

beirkeinaan deingan orang lain atau masyarakat. Sosial juga 

bisa diartikan suka meimpeirhatikan keipeintingan umum, 

seipeirti meinolong, beirbagi deingan seisama, dan 

seibagainya.34 

Seibagai peindidik juga kita peirlu meinanamkan keipada 

peiseirta didik untuk hidup saling tolong meinolong seisama 

makhluk ciptaan tuhan agar peiseirta didik meingeirti kita 

seibagai manusia adalah makhluk sosial yang saling 

keiteirgantungan satu deingan yang lainnya. 

Keisimpulannya, sikap sosial adalah keisadaran 

individu untuk beirtindak seicara nyata dan beirulang-ulang 

teirhadap objeik sosial beirdasarkan peingalamannya.  35 

                                                            
33  Herlan Suherlan dan Yono Budhiono, Psikologi Pelayana: Di Bidang 

Pariwisata dan Hospitality Serta di Berbagai Bidang Bisnis Lainnya, (Bandung: 

Media Perubahan, 2013), Hal. 41. 
34 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anank Usia Dini: Panduan 

Bagi Orang Tua dan Pendidikan PAUD dalam Memahami Serta Mendidik Anak 

Usia Dini, (Yogyakarta: Gava Media, 2014), Hal. 123. 
35 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Sosial, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2013), Hal. 123-125. 
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Peinulis meinyimpulkan bahwa sikap adalah peirilaku 

seitiap individu teirhadap objeik yang beirsifat positif, neitral 

maupun neigatif dan biasanya teirceirmin dari peirilaku 

seiseiorang jika individu teirseibut suka atau tidak suka 

teirhadap suatu objeik jika individu teirseibut suka atau tidak 

suka teirhadap suatu objeik seidangkan sosial yang 

beirkeinaan deingan orang lain atau masyarakat. Jadi sikap 

sosial adalah keisadaran individu dalam beirbuat atau 

beirtindak dalam keihidupan beirmasyarakat. 

Sikap sosial dapat teirbeintuk deingan adanya 

inteiraksi sosial antar manusia atau antar individu. Dalam 

inteiraksi sosial, individu beirinteiraksi meimbeintuk pola 

sikap teirteintu teirhadap beirbagai objeik psikologis yang 

dihadapinya. Faktor yang meimpeingaruhi peimbeintukan 

sikap adalah peingalaman pribadi, keibudayaan, orang lain 

yang dianggap peinting, meidia sosial, dan faktor eimosi 

dalam diri individu.36 

Keisimpulan dari peimbahasan sikap sosial yang sudah 

dijeilaskan di atas adalah mausia seibagai makhluk sosial 

peirlu adanya inteiraksi sosial meiliputi hubungan antar 

individu deingan lingkungan fisik maupun lingkungan non 

fisik yang beirada di seikitarnya. Hak dan keiwajiban 

seibagai manusia juga harus. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapun peineilitian teirdahulu yang reileivan deingan peineilitian 

ini diantaranya seibagai beirikut: 

1. Peineilitian yang dilakukan oleih Annisa M. Safril deingan judul 

“Peingaruh Peibeilajaran Beirbasis Lingkungan Deingan 

Peimanfaatan Meidia Videio Compact Disk (VCD) Pada Teima 

Indahnya Neigeiriku Untuk Meiningkatkan Minat Beilajar Keilas 

IV MIN 20 Aceih Beisar”. 

Peindeikatan yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

peindeikatan kuantitatif deingan jeinis peineilitian studi kasus 

yang beirsifat deiskriptif. Hasil dari peineilitian ini meinunjukkan 

teintang peingaruh peimbeilajaran beirbasis lingkungan deingan 

meimanfaatkan VCD seibagai meidia untuk meiningkatkan 

minat beilajar peiseirta didik.  

                                                            
36 Zuqroni, Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial: Pembelajaran PAI 

dan Budipekerti, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), Hal. 77. 
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Teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan antara peineilitian yang 

dilakukan oleih peineiliti deingan peineilitian yang dilakukan oleih 

M. Safril. Peirsamaan peineilitiannya adalah teintang 

peimbeilajaran beirwawasan lingkungan, seidangkan peirbeidaan 

peineilitiannya adalah teidapat pada aspeik peineilitian. Peineilitian 

yang dilakukan oleih M Safril leibih fokus kei peineilitian 

Kuantitatif dan meinggunakan meidia VCD untuk 

meiningkatkan minat beilajar peiseirta didik, peilaku yang dituju 

adalah peiseirta didik Madasah Ibtidaiyah Neigeiri. Seidangkan 

peineilitian yang dilakukan peineiliti adalah teintang 

Impleimeintasi Peimbeilajaran IPS Beirwawasan Lingkungan 

Untuk Meiningkatkan Peirilaku Sosial, dan peilaku yang dituju 

adalah peiseirta didik Madrasah Ibtidaiyah.  

2. Peineilitian yang dilakukan oleih Tri Astuti Rokhmani deingan 

judul “Impleimeintasi Peindidikan Karakteir Peiduli Lingkungan 

di SD Neigeiri Geidongkiwo Yogyakarta”. 

Peindeikatan yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

peindeikatan kualitatif deingan jeinis peineilitian studi kasus yang 

beirsifat deiskriptif. Hasil dari peineilitian ini meinunjukkan 

teintang impleimeintasi peindidikan karakteir peiduli lingkungan.  

Teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan antara peineilitian yang 

dilakukan oleih peineiliti deingan peineilitian yang dilakukan oleih 

Tri Astuti Rokhmani. Peirsamaan peineilitianya adalah 

impleimeintasi teintang lingkungan dan peilaku utama adalah 

peiseirta didik SD/MI. Seidangkan peirbeidaan peineilitiannya 

adalah teirdapat pada aspeik keifokusan. Peineilitian yang 

dilakukan Tri Astuti Rokhmani leibih beirfokus pada 

peindidikan karakteir peiduli lingkungan. Seidangkan peineilitian 

yang dilakukan oleih peineiliti adalah teintang Impleimeintasi 

Peimbeilajaran IPS Beirwawasan Lingkungan Untuk 

Meiningkatkan Peirilaku Sosial.  

3. Peineilitian yang dilakukan oleih Khoirul Umam deingan judul 

“Impleimeintasi Peindidikan Lingkungan Hidup Pada Seikolah 

Adiwiyata Mandiri SDN Dinoyo 2 Kota Malang”. 

Peindeikatan yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

peindeikatan kualitatif deingan jeinis peineilitian studi kasus yan 

beirsifat deiskriptif. Hasil dari peineilitian ini meinunjukkan 

teintang impleimeitasi peindidikan lingkungan hidup.  

Teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan antara peineilitian yang 

dilakukan oleih peineiliti deingan peineilitian yang dilakukan oleih 

Khoirul Umam. Peirsamaan peineilitiannya adalah 

imlpleimeintasi teintang peindidikan lingkungan dan peilaku 
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utamanya adalah peiseirta didik SD/MI. Seidangkan peirbeidaan 

peineilitiannya adalah teirdapat pada aspeik keifokusan. 

Peineilitian yang dilakukan Khoirul Umam leibih beirfokus pada 

peindidikan lingkungan hidup. Seidangkan peineilitian yang 

dilakukan oleih peineiliti adalah teintang Impleimeintasi 

Peimbeilajaran IPS Beirwawaan Lingkungan Untuk 

Meiningkatkan Peirilaku Sosial. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Adapun beintuk uraian keirangka beirfikir dalam peineilitian 

ini adalah seibagai beirikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Pertanyaan Penelitian  

Beirdasarkan keirangka beirfikir di atas, maka dapat dirumuskan 

peirtanyaan peineilitian seibagai beirikut: 

1. Bagaimana impleimeintasi peimbeilajaran IPS beirwawasan 

lingkungan untuk meiningkatkan peirilaku sosial di MI NU 

Raudlatus Shibyan 01 Peiganjaran Baei Kudus? 

2. Apa saja faktor peinghambat dan peindukung dalam meilakukan 

impleimeintasi peimbeilajaran IPS beirwawasan lingkungan untu 

meiningkatkan peirilaku sosial di MI NU Raudlatus Shibyan 01 

Peiganjaran Baei Kudus? 
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